
BAB V 

PENUTUP 

     Pada bab ini akan menjelaskan (a) kesimpulan, (b) saran sehubungan dengan 

penelitian tersebut, penjelasannya adalah sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

      Dari hasil penelitian di paparan data dalam bab IV, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan yaitu: 

1. Hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan model pembelajaran Make 

A Match pada pembelajaran PKn di kelas V SDN 28 Korong Gadang Padang 

sudah meningkat. Hal ini dilihat dari hasil penilaian proses menggunakan 

lembar observasi dan hasil evaluasi pada akhir masing-masing siklus, dimana 

dari hasil evaluasi akhir siklus dilihat adanya peningkatan nilai rata-rata kelas 

V dari 73 dengan ketuntasan siswa sebanyak 11 orang dengan persentase 

(55%) pada siklus I, meningkat menjadi rata-rata kelas 84 dengan ketuntasan 

17 orang dengan  persentase (85%) pada siklus II. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Make A Match dapat 

meningkatkan hasil belajar PKn di kelas V SDN 28 Korong Gadang Padang. 

2. Kemampuan kerja sama pada siklus I adalah 50%, hal ini belum mencapai 

terget yaitu 70%. karena model pembelajaran ini masih baru bagi siswa, 

sehingga siswa belum begitu paham. Namun pada siklus II, guru tetap 

meningkatkan kerja sama siswa dengan cara menunjuk siswa yang masih pasif 

dalam pembelajarann, sehingga mampu meningkatkan rata-rata persentase 



keterlibatan siswa aktif dalam kerja sama pada siklus II yaitu 90% dan sudah 

mencapai target yang ditetapkan yaitu 70%. 

3. Dapat diketahui persentase guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I 

adalah 70% yang dikategorikan cukup. Namun persentase guru dalam 

mengelola pembelajaran pada siklus II meningkat jadi 90%. Hal ini bisa 

dikategorikan sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran sudah bisa dikategorikan sangat baik. 

B. Saran 

      Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan diatas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, dengan melalukan penelitian dapat menambah pengetahuan 

tentang bentuk pendekatan yang inovatif yang dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan pembelajaran yang akan datang. 

2. Bagi guru SD, dalam pembelajaran PKn dapat menerapkan model 

pembelajaran Make A Match pada materi yang sesuai menurut langkah-

langkah pembelajarannya. 

3. Bagi siswa, memberi pengalaman yang menyenangkan dalam pembelajaran 

PKn dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match 

4. Kepada kepala sekolah, agar dapat memberikan perhatian kepada guru 

terutama dalam meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. 
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